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ABSTRAK 

Histori Artikel: 
 

Remaja merupakan kelompok usia yang rentan mengalami berbagai 

permasalahan kesehatan, terutama yang berkaitan dengan gizi dan kesehatan 

reproduksi. Rendahnya pengetahuan mengenai kedua aspek tersebut dapat 

meningkatkan risiko anemia, perilaku hidup tidak sehat, serta masalah kesehatan 

reproduksi di masa mendatang. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini 

bertujuan meningkatkan pengetahuan siswa mengenai gizi dan kesehatan 

reproduksi melalui penyuluhan interaktif di MA Rohmatullah Cokro. Kegiatan 

dilaksanakan sebagai bagian dari program Kuliah Kerja Nyata (KKN) 

Universitas Tidar bekerja sama dengan Puskesmas Grabag II, dengan 

melibatkan sekitar 220 siswa kelas X, XI, dan XII. Metode yang digunakan 

meliputi penyuluhan interaktif melalui pemaparan materi, diskusi, tanya jawab, 

serta evaluasi menggunakan pre-test dan post-test. Data dianalisis secara 

deskriptif berdasarkan persentase tingkat pengetahuan peserta pada setiap 

indikator. Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan pada 

seluruh aspek yang dinilai, yaitu pengetahuan gizi seimbang dari 60% menjadi 

80%, pengetahuan anemia dari 50% menjadi 85%, pola makan sehat dari 60% 

menjadi 80%, kesehatan reproduksi dari 55% menjadi 85%, serta perilaku hidup 

bersih dan sehat (PHBS) dari 60% menjadi 85%. Peningkatan terbesar terjadi 

pada materi anemia dan kesehatan reproduksi, yang menunjukkan bahwa 

penyuluhan interaktif efektif dalam meningkatkan pemahaman peserta. 

Kegiatan ini diharapkan menjadi langkah awal dalam membentuk perilaku hidup 

sehat pada remaja melalui peningkatan literasi gizi dan kesehatan reproduksi di 

lingkungan sekolah. 
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PENDAHULUAN 

Remaja merupakan kelompok usia yang berada pada masa transisi dari anak-anak menuju dewasa 

yang ditandai dengan perubahan fisik, psikologis, kognitif, dan sosial. Pada fase ini, remaja mengalami 

pertumbuhan yang pesat sehingga membutuhkan pemenuhan gizi yang optimal serta pengetahuan yang 

memadai mengenai kesehatan reproduksi. Kedua aspek tersebut berperan penting dalam mendukung 

pertumbuhan, perkembangan, serta pembentukan perilaku hidup sehat yang akan memengaruhi kualitas 

kesehatan hingga masa dewasa. Upaya promotif dan preventif melalui edukasi kesehatan menjadi salah 

satu strategi penting dalam meningkatkan kualitas kesehatan remaja (Utami et al., 2022).  

Permasalahan kesehatan remaja di Indonesia masih menjadi perhatian. Pola konsumsi yang kurang 

seimbang, rendahnya asupan zat gizi, serta kurangnya pemahaman mengenai kesehatan reproduksi dapat 

meningkatkan risiko terjadinya berbagai masalah kesehatan. Salah satu masalah yang masih banyak 

ditemukan adalah anemia pada remaja, khususnya remaja putri, yang dapat menyebabkan kelelahan, 

penurunan konsentrasi belajar, berkurangnya produktivitas, hingga berdampak pada kesehatan reproduksi 

di masa mendatang. Rendahnya pengetahuan mengenai kesehatan reproduksi juga berpotensi 

meningkatkan perilaku berisiko apabila tidak diimbangi dengan edukasi yang tepat sejak usia sekolah 

(Khobibah et al., 2021). 

Gizi dan kesehatan reproduksi merupakan dua aspek yang saling berkaitan dalam mewujudkan 

kesehatan remaja secara menyeluruh. Pemenuhan gizi seimbang berperan dalam menunjang pertumbuhan 

fisik, menjaga daya tahan tubuh, serta mendukung fungsi reproduksi yang optimal. Pengetahuan mengenai 

kesehatan reproduksi mendorong remaja untuk menerapkan perilaku hidup sehat, menjaga kebersihan diri, 

serta memahami pentingnya pencegahan berbagai masalah kesehatan sejak dini. Edukasi yang 

mengintegrasikan materi gizi dan kesehatan reproduksi dinilai lebih efektif dalam membangun pemahaman 

remaja dibandingkan penyampaian materi secara terpisah. Pendekatan tersebut juga telah banyak 

diterapkan dalam kegiatan pengabdian masyarakat sebagai upaya meningkatkan pengetahuan dan 

kesadaran remaja mengenai pentingnya menjaga kesehatan (Nisa et al., 2026). 

Sekolah merupakan salah satu lingkungan yang strategis dalam pelaksanaan promosi kesehatan 

karena mampu menjangkau remaja secara langsung melalui kegiatan edukatif. Pemberian penyuluhan di 

lingkungan sekolah tidak hanya bertujuan meningkatkan pengetahuan peserta didik, tetapi juga mendorong 

terbentuknya perilaku hidup sehat yang dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Tim Kuliah Kerja 

Nyata (KKN) Universitas Tidar bekerja sama dengan Puskesmas Grabag II melaksanakan kegiatan edukasi 

mengenai gizi dan kesehatan reproduksi kepada siswa MA Rohmatullah Cokro sebagai respon terhadap 

pentingnya peningkatan literasi kesehatan remaja. Kegiatan ini dikemas dalam bentuk penyuluhan interaktif 

yang membahas gizi seimbang, pencegahan anemia, perilaku hidup bersih dan sehat, serta kesehatan 

reproduksi remaja sebagai upaya meningkatkan pemahaman peserta terhadap pentingnya menjaga 

kesehatan sejak usia remaja. 

Kegiatan pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan siswa MA 

Rohmatullah Cokro mengenai gizi dan kesehatan reproduksi melalui kegiatan edukasi kesehatan. Kegiatan 

ini tidak hanya memberikan informasi kepada peserta, tetapi juga diharapkan mampu meningkatkan 

kesadaran siswa dalam menerapkan perilaku hidup sehat sebagai bekal untuk menjaga kesehatan diri pada 

masa remaja maupun di masa yang akan datang. 
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METODE PELAKSANAAN 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan sebagai bagian dari program Kuliah 

Kerja Nyata (KKN) Universitas Tidar bekerja sama dengan Puskesmas Grabag II. Kegiatan berlangsung 

pada tanggal 21 Juli 2026 di MA Rohmatullah Cokro dengan melibatkan sekitar 220 siswa dari kelas X, 

XI, dan XII sebagai peserta penyuluhan.  

Metode yang digunakan adalah penyuluhan interaktif melalui penyampaian materi, diskusi, dan 

sesi tanya jawab. Materi yang disampaikan meliputi gizi seimbang, perilaku hidup bersih dan sehat (PHBS), 

aktivitas fisik, pencegahan anemia pada remaja putri, serta kesehatan reproduksi remaja. Penyampaian 

materi menggunakan media presentasi (PowerPoint) oleh tenaga kesehatan dari Puskesmas Grabag II 

dengan didampingi mahasiswa KKN.  

Pelaksanaan kegiatan diawali dengan pre-test untuk mengetahui tingkat pengetahuan awal peserta 

mengenai materi yang akan diberikan. Pre-test dilakukan melalui pemberian beberapa pertanyaan 

sederhana yang dijawab secara langsung oleh peserta. Setelah itu, penyuluhan dilaksanakan secara 

interaktif melalui pemaparan materi, diskusi, dan sesi tanya jawab. Di akhir kegiatan, dilakukan post-test 

menggunakan pertanyaan yang berbeda untuk mengevaluasi peningkatan pemahaman peserta setelah 

mengikuti penyuluhan.  

Hasil pre-test dan post-test selanjutnya dianalisis secara deskriptif berdasarkan persentase tingkat 

pengetahuan peserta pada setiap indikator materi, yaitu gizi seimbang, anemia, pola makan sehat, kesehatan 

reproduksi, dan perilaku hidup bersih dan sehat (PHBS). Analisis tersebut digunakan untuk 

menggambarkan perubahan tingkat pengetahuan siswa dan siswi setelah mengikuti kegiatan edukasi. Data 

menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan pada seluruh indikator setelah pelaksanaan penyuluhan.  

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Kegiatan 

 Kegiatan edukasi gizi dan kesehatan reproduksi dilaksanakan pada tanggal 20 Juli 2026 di MA 

Rohmatullah Cokro dengan melibatkan sekitar 220 siswa kelas X, XI, dan XII. Kegiatan merupakan hasil 

kolaborasi antara tim Kuliah Kerja Nyata (KKN) Universitas Tidar dan Tenaga Kesehatan Puskesmas 

Grabag II sebagai upaya meningkatkan pengetahuan remaja mengenai pentingnya menjaga kesehatan 

melalui pemenuhan gizi yang seimbang dan penerapan perilaku hidup sehat.  

Pelaksanaan kegiatan diawali dengan pre-test untuk mengetahui tingkat pengetahuan awal siswa 

terkait materi yang akan disampaikan. Selanjutnya, peserta mengikuti penyuluhan interaktif yang 

membahas gizi seimbang, pola makan sehat, perilaku hidup bersih dan sehat (PHBS), pencegahan anemia, 

serta kesehatan reproduksi remaja. Setelah seluruh materi selesai disampaikan, dilakukan post-test 

menggunakan pertanyaan yang berbeda sebagai bentuk evaluasi terhadap pemahaman peserta setelah 

mengikuti kegiatan edukasi.  

Hasil evaluasi menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan pada seluruh indikator materi yang 

diberikan. Peningkatan tersebut menunjukkan bahwa penyuluhan yang dilaksanakan mampu meningkatkan 

pemahaman siswa mengenai gizi dan kesehatan reproduksi. 
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Tabel 1. Hasil Evaluasi Pengetahuan Peserta Sebelum dan Sesudah Edukasi 

Aspek yang Dinilai Sebelum Kegiatan (%) Setelah Kegiatan (%) 

Pengetahuan tentang gizi seimbang 60 80 

Pengetahuan tentang anemia 50 85 

Pola makan sehat 60 80 

Pengetahuan kesehatan reproduksi 55 85 

Perilaku hidup bersih dan sehat 60 85 

 

Secara umum, seluruh indikator mengalami peningkatan setelah pelaksanaan penyuluhan. 

Peningkatan terbesar terlihat pada materi anemia dan kesehatan reproduksi yang masing-masing meningkat 

sebesar 35% dan 30%. Hasil tersebut menunjukkan bahwa materi yang sebelumnya masih kurang dipahami 

oleh peserta dapat dipahami dengan lebih baik setelah mengikuti kegiatan edukasi. 

 
Gambar 1. Dokumentasi Kegiatan Edukasi Kesehatan Reproduksi dan Gizi Remaja 

 

 
Gambar 2. Dokumentasi Penutupan Edukasi Kesehatan Reproduksi dan Gizi Remaja 

 

Pembahasan  

Hasil kegiatan menunjukkan bahwa penyuluhan yang dilaksanakan mampu meningkatkan 

pengetahuan siswa mengenai gizi dan kesehatan reproduksi. Peningkatan tersebut terlihat pada seluruh 
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indikator yang dievaluasi, yaitu gizi seimbang, anemia, pola makan sehat, kesehatan reproduksi, dan 

perilaku hidup bersih dan sehat (PHBS). Kondisi ini menunjukkan bahwa penyampaian materi melalui 

metode penyuluhan interaktif dapat membantu peserta memahami informasi kesehatan dengan lebih baik. 

Proses diskusi dan tanya jawab juga memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengklarifikasi materi 

yang belum dipahami sehingga pembelajaran berlangsung lebih aktif dan komunikatif. Peningkatan 

pengetahuan paling tinggi terlihat pada materi anemia dan kesehatan reproduksi. Sebelum kegiatan 

berlangsung, sebagian peserta masih belum memahami penyebab, dampak, maupun upaya pencegahan 

anemia serta pentingnya menjaga kesehatan reproduksi sejak usia remaja. Setelah memperoleh edukasi, 

peserta mampu menjawab pertanyaan evaluasi secara dengan lebih baik dibandingkan sebelum penyuluhan. 

Temuan ini sejalan dengan kegiatan pengabdian yang dilakukan oleh (Khairun et al., 2025) yang 

melaporkan bahwa edukasi mengenai gizi dan kesehatan reproduksi dapat meningkatkan pengetahuan 

remaja sehingga mereka lebih memahami pentingnya menjaga kesehatan sejak dini.  

Peningkatan pengetahuan peserta juga menunjukkan bahwa penyuluhan kesehatan masih menjadi 

salah satu metode yang efektif dalam mendukung promosi kesehatan di lingkungan sekolah. Informasi yang 

disampaikan secara sistematis dan disesuaikan dengan karakteristik remaja lebih mudah dipahami sehingga 

dapat meningkatkan kesadaran peserta terhadap pentingnya penerapan gizi seimbang, pencegahan anemia, 

serta perilaku hidup bersih dan sehat. Hasil ini sejalan dengan (Khairun et al., 2025) yang menunjukkan 

bahwa edukasi gizi seimbang dan kesehatan reproduksi mampu meningkatkan pemahaman remaja serta 

mendorong terbentuknya perilaku hidup sehat sebagai bekal dalam menjaga kesehatan reproduksi di masa 

mendatang.  

Peningkatan pengetahuan yang diperoleh melalui kegiatan ini diharapkan menjadi langkah awal 

dalam membentuk perilaku hidup sehat pada remaja. Meskipun perubahan perilaku memerlukan 

pendampingan secara berkelanjutan, peningkatan pengetahuan merupakan fondasi penting dalam 

mendorong siswa untuk menerapkan pola makan yang lebih sehat, menjaga kebersihan diri, serta 

meningkatkan kepedulian terhadap kesehatan reproduksi dalam kehidupan sehari-hari. 

 

 

KESIMPULAN  

Kegiatan edukasi gizi dan kesehatan reproduksi yang dilaksanakan di MA Rohmatullah Cokro 

melalui kolaborasi antara Tim Kuliah Kerja Nyata (KKN) Universitas Tidar dan Puskesmas Grabag II 

berhasil meningkatkan pengetahuan siswa mengenai gizi seimbang, anemia, pola makan sehat, kesehatan 

reproduksi, dan perilaku hidup bersih dan sehat (PHBS). Peningkatan pengetahuan yang ditunjukkan 

melalui hasil evaluasi sebelum dan sesudah penyuluhan menunjukkan bahwa metode penyuluhan interaktif 

efektif dalam meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi yang diberikan.  

 

 

SARAN 

Kegiatan ini diharapkan menjadi langkah awal dalam mendorong terbentuknya perilaku hidup sehat 

pada remaja serta dapat menjadi salah satu bentuk promosi kesehatan yang berkelanjutan di lingkungan 

sekolah. 
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